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IBADAH YANG ADAPTATIF

Studi Proses Pembaruan Adaptatif
Peribadahan Bangsa lsrael dalam

Perianjian Lama

- Albeftus Purnomo OFM -

Pengantar

Qeial permulaan tahun .roro, Covid rq telah membuar se_
rJbagian besar masyarakar dunia menjadi pdnik, ldkut. dan
gentar Segala macam analisis yang memprediksikan kapan
berakhimya pandemi ini temyata tidak memuaskan banyak
pihak. Ketidakpastian dalam hidup dan beraktiyitas adalah
satu dari sekian banyak efek negatifirya. Sebagian besar
masyarakat bingung untuk menentukan ke arah mana mereka
akan melangkah. Dalam konteks yang lebih dekat, mereka
juga sedang galau bagaimana hidup atau lebih tepatnya
memperoleh penghasilan untuk bertahan hidup. Semua orang
harus berpikirdan berani berubah jika ingin bertahan hidup.

Mengutip ungkapan dari seorang naturalis terkenal ber-
kebangsaan lnggris, Charles Darwin, dalam bukunya On rie
O rigin ofspecies (869), yaitu" sumival of the firtest,,, rampaknya,
kebertahanan hidup sangat ditentukan oleh bagaimana orang
harus mdmpu beradaptasi. Menurur Dar\ain, otgdnisme ydng
mau beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya



adalah organismeyang paling berhasil untuk bertahan hidupdan

berkembang biak. Sementara virus corona sedang beradaptasi

dengan lingkungannya untuk bertahan hidup, pada saat yang

sama manusia juga harus beradaptasi dengan virus dan cala

hidup yang baru jika masih ingin bertahan hidup. Intinya'

adaptasi adalah kunci untuk bertahan hidup.

Secara lebih khusus, pandemi Covid-r9 memaksa Gerela

Katolikdalam segalaaspeknya untuk berubah dan menyesuaikan

did dengan situasi umum masyarakat luas. Di wilayah perkotaan

yang begitu riskan dengan penyebaran tercebut, Perayaan

Ekaristi telah beralih rupa dari perayaan 'faktual' menjadi

perayaan be6ama'virtuall Perayaan Ekaristi secara doring

melaui instrumen komPuter maupun smdrtPhone menjadi salah

satu pilihan. Seandainya perayaan El?risti diadakan seperti

biasanya, maka kehadiran umat pun sangat dibatasi dan harus

menerapkan Protokol kesehatan secara ketat Kerinduan akan

Sakramen Ekaristi hanya bisa dipuaskan dengan komuni batin.

Doa, nyanyian, dan puji-puiian bersama hanya bisa dilakukan

lewat zoom. Sukacita dan kekhusukan dalam peribadahan atau

keseriusan dalam pendalaman Kitab Suci kehilangan kualitasnya

lntinya, denganpandemi Covid 19, Gerejatelah masukdalam

sebuah adaptasi terhadaP perubahan. Pandemi Covid-rg telah

menggiring Gereia Katolik untuk berani masuk dunia digital

dan memanfaatkan dunia tersebut untuk segala altivitasnya

termasuk dalam peribadahan. Memang, tata cara Perrbadahan
tidak berubah, tetapi pola komunikasi atara imam dan umat

dalam peribadahan berubah. Maksudnya, mercka tidak ter-

hubungsecara langsung, tetapi dibatasi oleh instrumen terbatas

Di sini, tidak akan dipaParkan pro dan kontra penggunaan

insfumen digital dalam peribadahan Fokus perhatian di sini

adalah bahwa dalam arti tertentu Gereia telah dipaksa untuk

berubah iika tidak mau mati dalam hidup menggereianya baik
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liturgis maupun non liturgis. Gereja dipaksa untuk lebih flek
sibel dan dinamis dalam menjawab perubahan dan perkembang-
an zamanyang tidak tefduga.

Kajian di bawah ini tidak akan membahas tentang proses
adaptasi cereja Katolik dalam masa pandemi ini. Sebaliknya,
kajian ini akan mengajak untuk kembali ke seiarah bangsa Israel
ketika mereka harus menyesuaikan diri berkenaan dengan cara
mereka beribadah kepada Yahweh_ cagasan pokoknya, bangsa
lsrael mengalami proses perubahan dalam tata cara dan temDat
beribadah tergantung pdda srtuasi yang,edang merekd alami.
Daldm kajian ini, pertama-tama kitaakan melihat makna ibadah
bagi bangsa lsrael. Kita kemudian akan mengeksplorasi secara
garis besar lintasan sejarah perubahan dan pengadaptasian
peribadahan bangsa Israel. pada pokoknya, studi ini akan
berfokus pada peralihan cara beribadah dari ibadah yang
berpusat pada imam dan kurban di Bait Allah menuiu pada cara
beribadah yang berpusat pada teks-teks sucr dan para rabt (guru
agama). Dan terakhir, kita akan mencoba melihat relevansi studi
ini dengan situasi aktul sekarang ini.

Studi ini akan menggunakan metode penelitian dan analisis
teks-teks Al kitab dan tiniauan hisrois di balik teks AIkitab.

lbadah dalam Perspektif perianiian Lama
Dalam definisi yang sederhana, istilah ibadah mengacu pada
aktivitas yang memperlihatkan ungkapan devosi atau kebaktian
kepada TUHAN (bdk. definisi dari KBBI). Aktivitas ini didasar_
kan pada prinsip ketaatan kepada perintah TUHAN. Ibadah
dalam definisi semacam ini memiliki cakupan yang amat luas,
sehingga perbuatan baik pun dapat dikategorikan sebagai
ibadah. Secara lebih spesifik, ibadah lebih serinq diasosiasikan
dengan kultus dalam artidn upacdra atdu seremoni leagamaan
yang resmi. Ibadah dalam arti spesifik ini mengacu pada sebuah

rbadahyangAdaPtatif 4l



sistem atau tataDan khusus yang berkaitandengan Penyembahan
dan penghormatan pada figur atau objek khusus yang dianggaP

sakral, dalam hal ini adalah TUHAN (Yang-llahi) Dalam kajian

ini, istilah ibadah menunjuk pada pengertian terakhir ini, yaitu

sebuah kultus dengan ritus-ritus yang menyertarnya

Lantas, bagaimana dengan pengertian ibadah dalam

Perjanjian Lama? Walter Brueggemann, seorang ahli Kitab Suci,

dalam bukunya worshiP in Ancient lsroel, menielaskan bahwa

ibadah dalam tradisi alkitabiah (atau secara Lhusus menuniuk

pada tradisi masyarakat Israel kuno) menrpakan suatu praktik

yang 'menemPatkan kembali' kehidupan sebuah komunitas

beriman secara teratul, tertata, publik, dan disiplin dalam

sebuah seremoni. Dalam setiap ibadah, anggota komunitas

secara bersama-sama menyadari keberadaannya di hadirat

Allah yang telah menciPtakan komunitas tersebut seraya

memanjatkan doa dan Pujian lbadah selaniutnya meniadi sarana

komunitas bedman untuk meraiut koneksi dan interaksi dengan

Allah yang Kudus. Kehadiran-Nya yang tak terpahami hanya

dapat diraqalan melalui praktik rbadah lang diwarnai dengan

berbagai macam tanda dan simbol. Tanda dan simbol dalam

ibadah berfungsi Pertama tama untuk meniaga agar intenksi,

relasi, dan koneksi dengan TUHAN tetap berlangsung secara

murni dan benar Singkatnya, ibadah menjadi instrumen yang

mampu menjaga dan memelihara sebuah intenksi antara umat

be man denganTUllAN

Dalam masyarakat lsrael Kuno, tanda dan simbol adalah

bagian dari peribadahan Dalam sebuah ritual yang dimaksud-

kan untuk menyembahAllah, merekaakan memil;h tempat yang

spesifik, tempat yang dianggap L'udus atau sakral lni benrti

rempal rlu hdrus murn' daD bebas ddri segild unsur profan

Tambahan pula, di tempat tersebut' biasanya ada sejumlah

benda yang dikhususkan untuk peribadahan seperti mezbah
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(altar) atau pilal Kemudian, beberapa orang tertentu dituniuk
untuk memimpin dan membantu proses peribadahan tersebut.
Mereka umumnyaadalah para imam dan nabi. Ibadah dilakukan
pada hari atau periode tertentu, seperti Hari Perayaan dan Hari
Sabat, dan dengan ritus khusus seperti kurban bakaran, dsb.

Di sini terlihat bahwa dalarn masyarakat Israel kuno,
peribadahan merupakan sebuah tindakan sakral dengan tujuan
dan maksud menciptakan relasi dan interaksi dengan TUFIAN.

|ika peribadahan itu diungkapkan dengan serius dan sepenuh
hati, maka tuiuan dari peribadahan itu akan mudah terwuiud
dan devosi terhadap TUHAN akan menjadi efektif dan mudah
diterima. Dengan kata lain, sikap hati merupakan faktor yang
signifikan dalam sebuah ibadah.

TUHAN (atau Yahweh) adalah obtek utama peribadahan
dalam rnasyaral..at Israel kuno. Dari berbagai konsep teologis
tentangYahweh yang termuat dalam Periantian [^ama, keyakinan
bangsa lsrael memusat pada kepercayaan bahwa Yahweh adalah
Allah Pencipta (Kei. r:r-2), AIlah yang mewahfrkan Perianjian
(Kei. 12r-3), dan A.llah yang melakukan tindakan penebusan dan
penyelamatan dalam sejarah (Kel. zo:z-3). Kepercayaan inilah
yang selalu dirayakan dalam setiap peribadahan. Di samping
itu, dalam ibadah mereka luga mengalami dua l..arakter utama
Yahweh, yaitu transenden dan imanen.

Penggunaan tanda dan simbol dalam peritxdahan Israel
menjadi petun uk bahwa mereka meyakini Yahweh sebagai
Allah yang transenden. Karakter transenden berarti ,uga bahwa
Yahweh adalah Dia-yang-Kudus, berbeda dari manusia, rnisterius
atau gaib sehingga dunia-Nya tidak dapat dimasuki oleh cipraan-
Nya, termasukmanusia.Akan tetapi, pada saat yang sama, dengan
mempraktikkan sebuah peribadahan, bangsa Israel mengalami
Yahweh sebagai Diayang imanen sekaligus omntpresent (berada

di mana-mana). Dalam nubut Nabi Hosea, misalnya, ditegaskan

lbadah yang Adaptarif - 45



bahwa Yahweh adalah 'Yang Kudus di tengah-tengahmu"
(Hos. u:9). Begitu pula dalam nubuat Yesaya, dikatakan bahwa

Allah bersemayam "di tempat tinggi dan di tempat kudus

tetapi tuga be$ama-sama orang yang remuk dan rendah hati"
(Yes. 5715). Dalam peribadahan, Yahweh pantas disembah

karena dalam kehadiran-Nya tersebut, Dia begitu dekat

dengan rnanusia dan berkenan menjawab seruan mereka yang

memanggil-Nya dan mengampuni segala kesalahan mereka
(Mzm. 99:8). Pada pokoknya, ibadah di Israel kuno merupakan

seremoni yang merayakan keagungan dan kesempurnaan

Yahweh, yang selalu benindak dan campur tangan dalam

pengalaman dan peristiwa hidup penyembah-Nya. Ibadah di
lsrael Kuno sekaligus merupakan ungkapan loyalitas bangsa

Israel yang utuh kepada kepada Yahweh yang telah memanggil,

membentuk, dan menyelamatkan serta memerintah Isnel.

Karena peribadahan ditujukan untuk Yahweh, Allah yang

satu, maka ibadah di Israel bercorak eksklusif Corak eksklusif
ini dipertegas dengan karakter anikonik (tanpa Bambar atau

patung) dalam ibadahnya. Meski karakter tersebut sering kali

dihububungkan dengan perintah pertama dalam Dekalog (Kel.

zo:3-6 dan Ul. 5:7-ro), karakter anikonik dalam peribadahan

sebenarnya berfungsi untuk membedakan bangsa lsrael dari

bangsa-bangsa Kanaan di sekitarnya yang cenderung meng-

gunakan patung dan gambar dalam peribadahan. Karakter

eksklusif dan anikonik ini sudah berkembang seiak awal

munculnya komunitas Israel-

Singkatnya, ibadah di lsrael kuno pertama-tama bertujuan
merayakan Yahweh dan perbuatan-Nya bagi umat-Nya. Dalam

ibadah, Yahweh ditampilkan sebaSai Allah yang sekalipun
tnnsenden tetapi mau tinggal dan berada bersama di tengah-

tengah umat-Nya, Israel. Dalam ibadah, identitas dan karakter
Yahweh terungkap sekalipun masih dibalut oleh misteri-Nya-

Yahweh adalah Allah dalam relasi. Ini sebuah konsep yanS selalu
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diulang-ulang dalam Peianjian Lama. Ibadah adalah perayaan
yang mengingatkan Yahweh yang berinisiatif membangun relasi
dengan Israel dan tanggapan lsrael atas tawaran-Nya untuk
berelasi. Dalam ibadah, terjadi interaksi dialogisan!ara keduanya.

Adaptasi Model Peribadahan di Tengah Masyarakat
lsrael Kuno

Perubahan politik, sosial, dan ekonomi dalam masyarakat yang
religius tentu dapat memengaruhi pola peribadahan mereka.
Sama halnya dengan masyarakat lsrael kuno. Dalam WorshiD
n Ancient Israel, Brueggemann berpendapat. perkembangan
model peribadahan dalam bangsa Israel kuno bersifat heteroeen
(Brueggemann, t.r). Sebdgian studr mengenai peribadahan di
Israel kuno yang mendasarkan pada interpretasi teks perianiian
Lama berasumsi bahwa ibadah dr lsrael kuno ber kembans secara
dramatrs darr bentuk primittf, mitologis. dan polireis menjadi
ibadah yang monoteis, etis, dan mutakhir. Meskipun terkesan
ada perkembangan dan perubahan linear, dalam kenyataannva
tidak seperri itu. Seiumlah model peribadahan yrng r"l"h
dipraktikkan pada masa awal, kenyataannya tidal( hilang sama
sekali kendatipun munculcara peribadahan yang baru. Aktivitas
peibadahan dalam komunitas kecil seperti keluarga, yaitu
perayaan Paskah, misalnya, tetap masih berlangsung kendatipun
masyarakat lsrael kuno sudah mulai melakukan praktik Der
ibadahan di Bair Allah di \erusdlem. Dengan kaia lain, pola
perrbadahan lang baru trdak secara langsung akan -.nggonti_
kan pola peribadahan yang lama. Dengan demikian, tidak ada
model peribadahan yang homogen meskipun menyembah pada
entitas ilahi yang sama (yahweh).

Berkaitan dengan proses perkembangan dan perubahan
pola peribadahan di lsrdel kuno. uraian selanjutnla akan ber
fokus pada tiga hal ini: pola peribadahan pada pedode sebelum
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Bait Allah Pertama (salomo), pada saat Bait Allah Pertama' dan

periode pembuangan dan sesudahnya.

r. Sebelum Bait Allah Pertama

Secara sederhana, periode sebelum Bait Allah Pertama

mencakup dari masa Bapa-Bapa Bangsa Islael sampai pada masa

hakim-hakim (atau pre-monarki) Dalam periode ini, sebagian

besar peribadahan diselenggarakan dalam lingkup keluarga'

klan atau suku, namun belum secan nasional. Isi Peribadahan

mereka umumnya merupakaa ungkapan pujian dan s)Tikur atas

kehadiran dan campur tangan Yahweh dalam kehidupan mereka'

Dalam kasus tertentu, ibadah merupakan tanggapan iman atas

penampakan Yang Ilahi (teofani) sekaligus ungkaPan ketaatan

kepada arahan Yahweh (bdk. Kej 26.24-25)' Pola ibadahnya

cukup beragam dan sederhdna. Misalnya, membangun mezbah

( bdk. Kej. z6-:-5-, 1j:zo), memPersembaikan kurban hewan

(Kei. }:54;46r ), mendidkan tugu batu dan menuangkanairatau

minyak (bdk. Kej. z8:r8, zz ) sambil mengucapkan nazar sebagai

respon terhadaP Pewah)'uan ilahi ( Kei.28:20;1:r3 ), mengadakan

ritual pemurnian (Kei. l5:2 ), ritus Pen''unatan sebagai ketaatan

terhadap perjaniian {Kei l7:q-rl) dan memanidtkan doa etau

ucapal syrkur ( Kei D:8 ; rl:4), doa permohonan (Kei z4:rz;

25:21), dan doa perantaraan (Kej r8:zr 33; zo:7 )'

Lantaran lingkup peribadahan hanya sebatas keluarga atau

klan, umumnya orang yang memimPin ibadah adalah bapa

keluarga. Para Bapa bangsa Israel (Abraham, Ishak, dan Yakub)

adalah contoh lelas kepala keluarga yang berperan sebagai

pemimpin ibadah. Selain mereka, contoh lainnya adalah A)'ub

Ia berlaku sebagai imam bagi kelua€a atau klan-nya' Sebagai

kepala keluarga, ia bertugas untuk mempersembahkan kurban

demi kepentingan mereka (r:5)' mengungkapkan pengakuan

dan pertobatan (42:6), memaniatkan doa Permohonan (6:8-9 ;
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42:8 9). S€bagai pemimpin ibadah, sikap batin yaitu'takut akan
Allah'dan ketaatan kepada Yahweh adalah mutlak bagi pa[a
kepala keluarga ini.

Pola peribadahan mulai berubah setelah pe stiwa pem-
bebasan yang ajaib di Laut Teberau (Kel. r4) dan pengikatan
perjanjian di cunungSinai (Kel. 19). Ketika orang Israelmengikat
Perjanjian dengan Yahweh dan meniadi satu bangsa di bawah
petanjian tersebut, mereka memulai suatu model ibadah yang
baru. Model peribadahannya lebih bersifat komunal sebasai
bangsa daripadr eksklusif dalam keluarga atau klan. lbadah
tidak lagi dipimpin oleh kepala keluarga, retapi oleh imam
yang ditunjuk oleh Yahweh sendid (imam dart suku Lewi,
Harun dan keturunannya) dan yang terurapi. Selain itu, ibadah
tidak lagi cenderung bersifat spontan sebagaimana yang
dilakukan oleh Bapa-Bapa Bangsa sebelumnya, tetapi ada tata
atuEnnya tersendiri.

Salah satu perubahan mendasar dalam model peribadahan
di sini adalah simbol dan tempat peribadahan. Di padang
gurun, fokus peribadahan bangsa Israel adalah Kemah Suci
(Tabernakel, atau dalam bahasa Ibrani Mishkan yang berarti
tinggal). Dalam keyakinan bangsa Israel kuno, Kemah Suci
ini adalah tempat di mana Yahweh menampakkan kehadiran,
Nya (dalam bentuk awan dan api) dan mengomunikasikan
kehendak-Nya bagi bangsa Israel. Kendatipun Kemah Suci
menjadi tempat manifestasi transendesi sekaligus imanesi
Yahweh (Kel. 25:8), ia juga menjadi teftpat agar bangsa
Israel menghormati Yahweh melalui ritual peribadahan yang
diselenggarakan di situ.

Menurut Kitab Keluaran, Kemah Suci ini didirikan
atas instruksi Yahweh di bawah pengawasan Musa (Kel. z5-
4o). Kemah Suci selesai didirikan pada tahun kedua setelah
peristiwa keluaran dari Mesir, kurang dari satu tahun setelah
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pewah)uan yang diberikan kepada Musa di Sinai (+or, 16)

Kemah Suci ini dibagi dalam tiga ruangan. Dua ruangan di

bagian dalam dianggap sakral karena menyimpan objek-objek

peribadahan- Ruangan yang paling dalam, yang disebut Tempat

Mahakudus, adalah ruangan terpenting karena men)'rmpan

oblek peribadahan yang paling saknl, yaitu Tabut Perianiian.

S€mentara itu, di ruangan kedua yang disebut TemPat

Kudus, terdapat mezbah untuk membakar kemenyan, mem-

persembahkan roti sesaji, menorah atau candelobrum dengan

tuiuh cabang. Tempat ini hanya boleh dimasuki oleh para imam

yang bertugas untuk memaniatkan doa harian di depan Tabut

Peridniian. Ruangan ketiga adalah ruangan luar ydng meniddi

pintu masuk ke Kemah Suci.

Setelah pembangunan Bait Allah Pada zaman Salomo

(95o), Kemah Suci ini tidak lagi difungsikan karena segala

macam bentuk peribadahan sudah dialihkan ke BaitAllah. Pada

dasarnya, Kemah Suci adalah tempat suci yang dapat dibawa

ke mana-mana (tlrepoftable sanctuary) Cara hidup yang masih

mengembara di padang gurun dan berpindah-pindah, praktis

membuat bangsa lslael membuat tempat suci yang Praktis dan

dapat dibawa berpindah-pindah. Ketika kehiduPan sudah mulai

stabildi Tanah Terianji pada zaman kerajaan, tempat suci untuk

beribadah iuga didirikan secara Pernanen (Bait Allah) Di sini

terlihat, tempat suci untlrk beribadah menyesuaikan dengan

pola hidup masyarakat Israel.

Singkatnya, terdapat dua model peribadahan sebelum pen-

dirian Bait Allah Pertama. Model pertama adalah ibadah yang

dilakukan secara sederhana dan lebih bercifat sPontan, yang

diialankan dalam lingkup keluarga dan klan pada pe ode BaPa-

Bapa Bangsa Israel. Model kedua adalah ibadah yang dijalankan

secara kolektif sebagai bangsa pada periode pengembaraan di

padanggurun. Di sini tampak adanya transformasi peribadahan
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Dalam lingkup ibadah keluarga dan klan, objek peribadahan
tampak sederhana dan hanya seputar mezbah dan kurban
bakaran. Namun, ketika keturunan Abraham sudah meniadi
sebuah bangsa, objek dan tata cara peribadahan juga berubah
dan lebih lengkap. Ini terlihat dalam Kemah Suci dan segala
aturan yang berkenaan dengan peribadahan di tempat itu.

2, Pada Periode Bait Allah Pertama

Peribadahan di Bait Allah Perrama dapar dikatakan sebagai
model yang paling lengkap dalam segala aspeknya dan merupa-
kan kulminasi dari proses perkembangan peribadahan pada
periode sebelumnya. Dalam bagian ini akafl diufaikan secara
singkat beberapa poin penting berkenaan dengan arti penting
Bait Allah dalam perkembangan peribadahan dalam sejarah
bangsa Israel.

Sebelum pendirian Bair Allah Pertama di yerusalem. di
beberapa tempat di Tanah Terjanji sebenarnya sudah berdiri
sejumlah tempat suci yang biasa dipergunakan untuk beibadah
kepada Yahweh. Misalnya, Silo, Sikhem, Berel, Dan, Gilgal, dsb.
Alkitab tidak menjelaskan alasan mengapa tempat tersebut
dikategorikan sebagai tempat suci. Namun, pada umumnya
alasan utama mengapa tempat itu dikategorikan suci karena
terdapat rumah ibadah dan memiliki tradisi religius yang
kuat berkaitan dengan perjumpaan dengan yang Ilahi. Betel,
misalnya, dikategorikan sebagai tempat suci karena dahulunya
tempat itu merupakan titik petumpaan antara yakub dengan
Yahweh (bdk. Kei. 28:r-22)- Selain sebagai tempat peribadahan
dan perayaan keagamaan, tempat suci lokal ini ,uga meniadi
tempat pertemuan berkala antar-klan atau suku_

Dalam periode keEjaan, pusat peribadahan berpusat di
Bait Allah di Yerusalem. Meskipun demikian, tempaFtempat
suci lokal di atas masih rerap berfungsi sebagai rumah ibadah.
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Dari sisi teologis, sebagaimana Kemah Suci, Bait Allah adalah

rumah kudus bagi Yahweh di atas bumi ini. Bangsa Israel kuno

mempercayai kehadiran Yahweh di tempat ini (bdk. tRaj 8rt;
8:29; Yes. 6r). Dari sisi politis, Bait Allah dan peribadahannya

meniadi salah satu cara untuk meniaga kestabilan dan kesatuan

kerajaan. Berdasarkan salah satu mazhab teologi Pada waktu

itu, yaitu mazhab Deuteronomistis, Bait Allah adalah salah

satu perwujudan gagasan akan "satu Allah, satu bangsa, dan

satu peribadahan." ladi, pembangunan Bait Allah bertuiuan

mengarahkan bangsa Istael pada sentGlisasi Peribadahan dalam

satu model ibadah (bdk. Ul. r2). Bait Allah akhirnya meniadi

pusat religius dan politis Kera,aan Isnel.

Bait Allah Pertama didirikan oleh Salomo, pengganti

Raia Daud. Inisiatif pembangunan Bait Allah ini sebenarnya

berasal dari Daud, meskipun kemudian Allah melarangnya

(bdk. zSam. 7). Akan tetapi, menurut Kitab Tawarikh' Daud

telah mempersiapkan segala material untuk Pembangunan Bait

Allah tersebut ( rTaw. zz:z-r9). Salomo mulai membangun Bait

Allah pada tahun keempat pemerintahannya (sekitar 966 sM)

dan menyelesaikannya tujuh tahun kemudian (lRai. 637-18) di

area yang lebih tinggi di bagian utara Yerusalem yang sebelum-

nya telah dibeli oleh Daud (2sam. 24:24, 2Taw l:1).

Kitab Raia Raja menggambarkan BaitAllah sebagai bangun

anyang luar baisa megah. Struktur bangunan mengikuti strukur
Kemah Suci. |adi, bangunan ini terdiri dari teras luar (ulam)

dengan dua pilar perunggu yang bernama Yakhin dan Boas

(rRai. 7r5-zz) di pintu masuk; lalu ruang tengah (hekal) yang

meliputi altar pedupaan dari emas, meja emas, dan menorah

emas; dan terakhir ruang mahakudus, yang terletak di bagian

paling dalam (debir), di mana terdaPat dua patung kerub raksasa

yang mengapit Tabut Perianjian sekaligus membentuk semacam

takhta yang diyakini kemuliaan Yahweh hadir di situ hRai. 6x9,
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rRai. 6:21; rRai Erl; Mzm. 99r). Dengan memerhatikan struktur
ini, tampak adanya kontinuitas antara Kemah Suci di padang
gurun dan BaitAllah di Yerusalem.

Bagaimana tata peribadahan di Bait Allah ini? Secara

umum dapat dijelaskan demikian. lbadah di Bait Allah dapat
berlangsung secara personal maupun komunal atau publik.
Secara khusus, dalam ibadah publik terdapat beberapa aktivitas
dasar yang penting untuk dilaksanakan.

Pertdmo, mengikuti tradisi peribadahan di Kemah Suci

dan aturan dalam Taurat, inti dari ibadah di Eait Allah adalah
mempersembahkan kurban kepada Yahweh, entah itu kurban
bakaran ataupun kurban saiian. Kurban persembahan ini selalu
diselenggarakan dalam perayaan besar atau luar biasa seperti
penahbisan BaitAllah (2Taw.7:j), perayaan tahunan seperti Hari
Yom Kippur dan perayaan harian seperti korban petang dan
pagi di BaitAllah.

Kedua, dalam menjalanl..an ibadah di Bait Allah, disposisi
batin utama mereka yang beribadah adalah sikap hormat
dan suiud menyembah. Sikap ini melambangkan manusia
yang sedang mencari dan menerima anugerah dan kebaikan

dari Allah. Sikap ini tampak saat imam b€sar kembali dari
mempersembahkan persembahan dupa di BaitAllah, umat yang

beribadah menerima berkatnya dengan kepala menunduk sambil
berdirid€ngan hormat (2Taw. z:6). Sikap surud menyembahjuga
terlihat ketika para imam membunyikan so/or perak di akhir
setiap bagian nyanyian orang Lewi.

Ketiga, puia-puiian dan doa umat bersaoa merupakan
bagian penting dalam ibadah karena di sini imam dan umat
terlibat secara trersama-sama. Dalam ibadah di Eait A.llah, puia-
pujian dilambungkan oleh petugas yang diberi mandat untuk
bernyanyi atau secara bersada-sama berEantian dengaD umat.

Umat biasanya hanya mengambil bagian dalam menyanikan
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antifonnya. Puia-puiian ini umumnya diiringi dengan instrumen
musik seperti seperti 'sofar dan simbal dan instrumen lainnya'
atau tidak iarang dengan vokal saia. Para penyanl di Bait
Allah umumnya berasal dari kaum l..aum Lewi. Teks dari Kitab
Tawarikh dengan jelas memperlihatkan model pelantunan
puiian ini: 'talu para peniup nafiri dan para penyanyi itu serentak
memperdengarkan paduan suaranya untuk menyanyikan puji-
pujian dan sy.rkur kepada Yahweh. Mereka menyaringkan suara

dengan nafiri, ceracap, dan alat-alat musik sambil memuii
Yahweh dengan ucapan: "Sebab la baik! Dahwasanya untuk
selalnalamanya kasih setia-Nya."

Mengenai doa umat bersama, dapat dirujuk pada kisah
tentang Salomo mendaraskan doa umat pada saat penahbisan
Bait Allah (2Taw 6: 12-42). Delam posisinya sebagai raja, Salomo
mewakili seluruh umat Israel untuk memaniatkan doa svukur
kepada Yahweh yang telah berkenan memelihara, meniaga, dan
memerhatikan umat Israel. Disini, doa Salomo dianggap sebagai

doa seluruh umat juga.

3. Perlode set€lah Kehancuran Bait Allah Pertama dan di
Pembuangan Babel

Bait Allah dan Yerusalern dihancurkan bersamaan dengan ke-
kalahan Keralaan Yehuda oleh tentara Babel di bawah ke-
pemimpinan Nebukadnezar pada 586 SM. Dengan kehancuran
ini, sistem Deribadahan dan institusi imamat di Bait Allah tidak
berfungsi lagi. Sekalipun orang Israel (Yehuda) yang tidak
ikut dibuang ke Babel masih mempersembahkan kurban di
reruntuhan bangunan Bait Allah ini, tetapi pola peribadahan
mereka tidak mencerminkan keagungan ibadah di Bait Allah
sebelumnya. Alasan lainnya, l..arena sejumlah perabotan suci
Bait Allah diangkut ke Babel sebagai bukti hasil rampasan
perang. S€bagai contoh, dua pilar tembaga di depan pintu Bait
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Allah (zRaj. z5e3-r7). Memang, dalam perjalanan seiarah, sekitar
tahun 5r5 SM, Bait Allah Kedua di bangun di atas lokasi dad Bait
Allah Pertama oleh Zerubabel bin Sealtiel dan Imam Yesua bin
Yozadak (Ezr 3:8-9). Pada zaman Herodes Agung, Bait Allah
Kedua mulai direstorasi, diperluas, dan kemudian dipergunakan
sebagai tempat ibadah sampai saat dihancurkan oleh Titus pada

70 M. Dalam periode ini, lahir model peribadahan yang baru
sebagai cara untuk memelihara tradisi dan identitas sebagai

orangYahudi. Model peribadahan itu adalah ibadah di sinagoga.

Dengan kehancuran Yerusalem dan BaitAllah, mereka yang

berada di pembuangan Babel mengalami banyak kehilangan:
tanahair, kerajaan, dan BaitAllah. Meskipun begitu, merekajuga
tetap berjuang untuk benahan hidup sekaligus mempertahan-
kan jati dirinya sebagai umat Allah supaya tidak punah oleh
masuknya pengaruh kultur dan agama asing. Untuk itu, salah

satu upaya yang mereka tempuh adalah mempertahankan
sekaligus mengadaptasi cara beribadah mereka di tempat yang

baru. Mengingat Bait Allah sudah tidak ada lagi dan membangun
tempat ibadah di tanah pembuangan adalah sesuatu yang tidak
memungkinkan, maka mereka mencari model peribadahanyang
baru. Model peribadahan ini tidak lagi berfokus pada bentuk
fisik bangunan yang diyakini meniadi tempat kehadiran Allah,
tetapi pada tulisan-tulisan suci yang serentak dipercaya sebagai

Firman Allah. Tulisan-tulisan suci tersebut diyakini sebagai

manifestasi kehadiran Allah, sama seperti bangunan Bait Allah.
Tampak di sini sebuah peralihan fokus peribadahan. Bukan
lagi Bait Allah dengan segala bentuk tata upacara korban
persembahan, melainkan Firman Yahweh.

Sinagoga adalah model pedbadahan baru yang muncul
dan berkembang pada masa pembuangan di Bab€l (abad

Vl). Sebelum terbentuk bangunan tersendid sebagai tempat
ibadah, pada mulanya sinagoga adalah rumah rumah pribadi
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yang diperyunakan untuk ibadah bersama dan pengajaran
Taurat. Meskipun sebagian besar ahli sepakat bahwa sinagoga

lahir pada periode pembuangan Babel, beberapa ahli yang lain
berpandangan bahwa sinagoga sudah muncul pada zaman
Bait Allah Petama. Ini mengacu pada kebiasaan orang Yahudi
yang memiliki perwakilan komunitas di luar Yerusalam untuk
berdoa bersama selama periode dua pekan ketika imam yang
menjadi perwakilan dari komunitas mereka menjalankan tual
kurban di Bait Allah.

Berbeda dengan pola peribadahan di Bait Allah yang
didominasi upacara kurban percembahan bagi Yahweh, di
sinagoga fokus peribadahan terletak pada pembacaan dan per-
menungan TauGt, puii-puiian, dan doa bersama. Peran Taurat
sebagai pusat ibadah komunitas Yahudi dengan jelas tercermin
dalam catatan dalam Kitab Nehemia yang menceritalGn bahwa
pada abad berikutnya setelah pembungan di Babel Ezra
membacakan Taurat kepada umat di Yerusalem (Mk. Neh. 8).
Sampai di sini terlihat adanya kontinuitas dan diskontinuitas
Bait Allah dengan Sinagoga. Ketika peran Firman Allah meng-
gantikan peran kurban persembahan s€bagai sarana relasi de
ngan Yahweh (diskonlinuitas), pada sadt yang sdma puir-puiran
dan doa bersama yang sebelumnya telah dipraktikkan di Bait
Allah, tetap dilaniutkan dalam ibadah di sinagoga (kontinuitas)

lstilah sinagoga sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu
synagein, yang berarti "membawa bersama atau berkumpul':
Dari perspektif etimologis ini, sinagoga berarti 'rumah untuk
pertemuan.' Meskipun sinagoga kerap diidentikkan dengan
rumah ibadah untuk komunitas Yahudi, pada kenyataannya
ia iuga bertungsi sebagai terhpat untuk belajar dan berdiskusi
tentang hal-hal yang tidak terlalu berkaitan dengan hal per-
ibadahan. Secara tradisional, fungsi sinagoga tercermin dalam
tiga sinominnya dalam bahasa Ibrani, yaitu: b€t fio-telitlo (rumah
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doa), bet ho-kneset (rumah pertemuan), dan bet ho-midtush
(rumah untuk studi). Selanjutnya akan diuraikan secara singkat
ketiga fungsi sinagoga ini.

Pertama, Bet ha tefllo atau rumah doa. Da istilahnyasudah
jelas bahwa sinagoga adalah tempat berkumpulnya orang Yahudi

untuk beribadah bersama sebagai komunitas. Dan dalam ibadah

bersama ini, ada sejumlah ibadah yang perlu dihadiri miniml
satu minyon (satu kuorum yang terdiri dari ro orang dewasa).

Kendatipun kewaiiban doa harian dapatdiialankan di manasaia,

tetapi beribadah bersama lebih diprioritaskan. Ada keyakinan,

keuntungan atau jasa lebih banyak dipercleh dengan berdoa atau

beribadah bersama dalam kelompok daripada berdoa sendirian.

Dalam fungsi ini, sinagoga mirip dengan "Bait Allah kecil" tanpa

ibadah kurban persembahan.

Kedua, Bet ha midrosh atau rumah studi. Fungsi ini terkait

dengan kewaiiban dasar bagi orang-oraJlg Yahudi, terutama

laki-laki untuk studi Taunt sebagai bagian dari ibadah mereka.

Setelah pendidikan dasar secara formal berhenti paad Pada usia

bormitzvah (r2 tahun), mereka tetap dituntut untuk belajar

Taurat (atau Kitab Suci) seumur hidup sebagai cara untuk
meniagajatidiri mereka sebagai orangYahudi. Salah satu tempat

yang sangat mendukung untuk itu adalah sinagoga. Terlebih lagi,

sebuah sinagoga biasanya juga berfungsi sebagai perpustaka-

an komunitas yang menyimpan berbagai tulisan-tulisan suci.

Dengan dernikian, mereka dapat mengakses sumber_sumber

pembelajaran seputar Taurat (atau Kitab Suci) di temPat ini.

Sinagoga adalah awal anak anak menerima Pendidikan das.r
agama orang Yahudi sekaligus lanjutan dan Pengembangan
dari pendidikan dasar tefsebut. Dalam hal ini, Flavius }osephus,
dalam karyanya Antiquities, mendefinisikan sinagoga sebagai

sekolah (Josephus, Antiguities r6.4t).
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Ketiga, Bet fio-kneset atau rumah pertemuan. Selain dua
tungsi di atas, sebagian besar sinagoga memiliki fungsi sosial.
Artinya, sinagoga terkadang dipergunakan untuk kegiatan religius
maupun non-religius, sep€rti memberikan fasilitas bagi komunitas
untuk berdiskusi, mengumpulkan donasi atau bantuan untuk
disalurkan kepada orang miskin dan yang membutuhkan dalam
komunitas. Dalam Injil Matius, secara implisit ditunjukan fungsi
sinagoga sebagai tempat untuk mengumpulkan dan membagikan
bantuan (Mat. 6:2). Demikian pula, sinagoga adalah tempat
penghakiman yang berkaitan dengan hukum Yahudi (Mrk. r;:q;
Kis. uz:r9). Sama halnya, Flavius Josephus dalam Antiguiries yang
mengatakan bahwa sinagoga iuga berfungsi untuk periamuan
bersama (rosephus, Antiquities 4.214-216) dan pertemuan politis
(Josephus, lrle 276-289).

Dalam periode Bait Allah Kedua, sinagoga banyak tersebar
diseluruh Palestinadan bahkan melampaui palestina, meskipun
mereka tetap berada di bawah yuridiksi Bait AIah di yerusalem
(Kis- 9r-z). Sampai kehancuran Bair Allah Kedua pada tahun
70 M, Bait Allah Yerusalem adalah fokus peribadahan bangsa
Yahudi. Imam memiliki peran penting sebagai pelayan per-
ibadahan. Karena beribadah di sinagoga bukan sebuah kewaiiban
seperti yang tertuang dalam Perianjian Lama, maka orang yahudi
pada abad pertama tetap menomorsatukan dan menilai tinggi
ibadah di Bait Allah dariapda di sinagoga. Serelah kehancuran
Bait Allah Kedua, sinagoga praktis berkembang sebaSai pusat
peribadahan baru bagi orang Yahudi.

Menurut sejumlah tulisan yahudi pada abad pertama,
setelah tahun 70 M, seiumlah sinagoga bermunculan tidak hanya
di Palestina tetapi juga di luar Palestina. Di mana ada orane
Yahudi di draspora (perdntauan). di siru sebudh sinagoga pasi
didirikan. Bahkan, menurut Flaws Josephus, sulit ditemukan
sebuah komunitas Yahudi tanpa sinagoga (Anriguiries r4.rr5).
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Para arkeolog menemukan, lebih dari r5o reruntuhan sinagoga

tersebar di dunia Mediterania dari Calilea, Siria, Asia kecil

Yunani, ke Italia, Perancis, Spanyol, Afrika Utara, dan Mesir

Sampai sekarang, ibadah komunitas Ya}rudi diselenggarakan

disinagoga, baikperayaaan hadan maupun liturgi khusus seperti

pada hari Sabat maupun pada hari raya keagamaan lainnya.

Peran rabi sebagai ahli dalam Taurat menjadi sangat Penting di

sini. Bahkan, mereka bertanggung iawab untuk pemeliharaan

dan pe badahan setiap komunitas lokal orang Yahudi. Di sini

tampak, sinagoga meniadi model terakh ir pmses adaPtasi model

peribadahan dalam sejarah bangsa Israel.

Penutup

Dari studi singkat tentang proses pedalanan adaptasi model

peribadahan dalam seiarah bangsa Israel (Yahudi), paling tidak

satu halyangdapat kita simpulkan adalah babwaadaptasi model

peribadahan tanpa menghilangkan esensi dasar dari ibadah

tersebut adalah cara terbaik untuk menjaga jati diri sebuah

komunitas yang tercermin dalam ibadahnya. Esensi ibadah tetap

tidak berubah. sebab ibadah adalah sebuah metode atau cara

yang diciptakan oleh kaum beriman untuk menjalin dan

memetihara interaksi denganYahweh. Tujuan dari ibadah adalah

supaya relasi dengan Yahweh teriamin dan terpelihara Melalui

ibadah, umat beriman secara efektif mampu menghubungkan

dan mengomunikasikan dirinya dengan Yang Ilahi, sumber dan

pusat kehidupan dengan berbagai simbolnya.

Perjanjian tama dan tulisan-tulisan non-Alkitabiah men-

catat berbagai macam cara beribadah. Pada mulanya, ibadah

dilakukan dalam lingkup yang kecil, yaitu keluarga atau klan

Setelah Israel meniadi sebuah bangsa, sistem pe badahan pun

menjadi semakin komPleks karena Peserta peribadahan semakin
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banyak dan beragam. Objek peribadahan pun berubah. Tabut
Perianjian di dalam Kemah Suci, meniadi obiek sakal sekaligus
manifestasi kehadiran Yahweh. Pemimpin ibadah dipercayakan
kepada satu suku, yaitu Lewi, bukan lagi kepala keluarga seperti
pada periode sebelumnya.

Setelah bangsa Israel menetap di Tinah Terjanji, Bait Allah
menjadi pusat peribadahan publik bagi mereka, menggantikan
posisi Kemah Suci meskipun desain dan sarana peribadahan
tidak banyak berubah. Setelah Bait Allah Pertama hancur pada
tahun 586 SM, muncul cara beribadah baru yang difasilitasi
dalam sinagoga. Dalam sinagoga, orang Yahudi berdoa bersama
dan merenungkan Kitab Suci sambil mengumandangkan puji-
puiian kepada Allah. Ketika Bait Allah Herodes (Bait Allah
Kedua) dihancurkan oleh pasukan Romawi pada tahun 70 M,
sinagoga meniadi pusat baru peribadahan bagi umat yahudi

sampai sekarang. Sistem imamat dan kurban tidak diperlukan
lagi. Sebaliknya, mereka yang mahir dalam menafsi*an teks-
teks suci semakin dibutuhkan untuk pedbadahan di sinagoga.

Intinya, peristiwa sejarah dan lingkungan tempat mereka
berada, seperti padang gurun, sistem kerajaan di Israel,
peperangan dengan bangsa lain, dan pembuangan di Babel
menjadi faktor penentu perubahan evolutif peribadahan
dalam kehidupan umat Israel (bangsa yahudi). perubahan

cara beribadah yang tanpa mengubah esensinya adalah sebuah
keniscayaan yang harus diterima.

Belaiar dari proses adaptasi peribadahan bangsa lsdel, kita
dapat menilai bahwa perayaan liturgis (dalam hal ini Ekaristi)
online atau secara virtual pada masa pandemi Covid-rg adalah
langkah terbail dan mendesakuntuk tetapmenjaga identitasdan
aktivitas Gereja Katolik di tengah kondisi yang tidak kondusif
untuk merayakan Ekaristi. Akan tetapi, jika pandemi Covid-Ig
telah selesai dan kondisi untuk menyakan Ekaristi secara fisik
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dan bukan virtual, sudah dapat dimungkinkan, maka perayaan

Eka sti online bisa ditiadakan. Nilai kesakralan Ekaristi on/ine

di masa tidak ada pandemi tetap lebih tinggi dadpada Ekaristi

oniine atau virtual. Adaptasi dalam peribadahan tetap harus

mempe(imbangkan kondisi dan lingkungan yang ada sekaligus

esensi dan tuiuan dari ibadah itu sendiri.
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